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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit dan efisiensi operasional terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.
Berdasarkan fenomena yang memberlatar belakangi terlihat adanya perubahan tingkat kredit bermasalah pada NPL,
efisiensi operasional dan kinerja keuangan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh
20 perusahaan sebagai sampel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y =6,307 + -1,352X,; + 0,414X, + e. Hasil uji t
menunjukkan bahwa risiko kredit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan
nilai t hitung sebesar -1,156 < t tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,251 > 0,05. Sementara itu,
efisiensi operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai t hitung sebesar
4,185 > t tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji F menunjukkan bahwa risiko
kredit dan efisiensi operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai F
hitung sebesar 9,365 > F tabel sebesar 3,09 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,162 menunjukkan bahwa risiko kredit dan efisiensi operasional mampu menjelaskan
kinerja keuangan sebesar 16,2%, sedangkan sisanya sebesar 83,8% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.
Temuan ini menunjukkan bahwa variabel efisiensi operasional merupakan variabel yang signifikan dalam model,
sedangkan sebagian besar variasi kinerja keuangan dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Kata Kunci: Risiko Kredit, Efisiensi Operasional, Kinerja Keuangan

The Impact of Credit Risk and Operational Efficiency on the Financial

Performance of Banks in Indonesia (2020-2024)

Abstract

This study aims to examine the effect of credit risk and operational efficiency on the financial performance of
banking sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020-2024.
Based on the underlying phenomena, there have been changes in the level of non-performing loans (NPL),
operational efficiency, and financial performance. The population of this study consisted of 47 banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used was purposive sampling,
resulting in 20 companies as research samples. The data were analyzed using multiple linear regression analysis
with the assistance of the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).The results showed that the multiple
linear regression equation was Y = 6,307 + -1,352X, + 0,414X, + e. The t-test results indicated that credit risk
partially had no significant effect on financial performance, with a t-value of -1,156 lower than the t-table value
of 1,984 and a significance value of 0,251 > 0.05. Meanwhile, operational efficiency partially had a significant
effect on financial performance, with a t-value of 4,185 higher than the t-table value of 1,984 and a significance
value of 0.000 < 0.05. The F-test results indicated that credit risk and operational efficiency simultaneously had
a significant effect on financial performance, with an F-value of 9,365 higher than the F-table value of 3,09 and
a significance value of 0,000 < 0.05. The coefficient of determination (R?) value of 162 indicates that credit risk
and operational efficiency explain 16,2% of financial performance, while the remaining 83.8% is influenced by
other factors outside the scope of this study. These findings indicate that operational efficiency is the significant

doi: http:/ /dx.doi.org/ 10.69533
Copyright © 2025 Author(s). This is an open access article under the CC BY-SA license
446


https://ejournal.rizaniamedia.com/index.php/jurilma
mailto:wahyuindah771@gmail.com1
mailto:yeniafni92@gmail.com2
mailto:Apriyantidesmaputri252@gmail.com3

Wahyu Indah Mursalini, Afni Yeni, Apriyanti Desma Putri
(Pengaruh Risiko Kredit Dan Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Di Indonesia Periode Tahun
2020-2024)

variable in the model, while most of the variation in financial performance is explained by factors outside the
model.

Keywords: Credit Risk, Operational Efficiency, Financial Performance

PENDAHULUAN

Perkembangan sektor perbankan memiliki peranan yang sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan dan stabilitas perekonomian suatu negara. Bank berfungsi
sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat maupun
dunia usaha. Aktivitas tersebut menjadikan perbankan sebagai salah satu sektor yang
berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan ekonomi, investasi, serta pembangunan
nasional. Oleh karena itu, kondisi kesehatan dan kinerja keuangan perbankan menjadi
perhatian berbagai pihak, baik investor, pemerintah, maupun masyarakat. Di Indonesia,
subsektor perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap
pasar modal dan perekonomian nasional. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia menjadi objek perhatian investor karena memiliki kemampuan dalam
menghasilkan keuntungan yang relatif stabil dibandingkan sektor lainnya, (Yewisa &
Satrianto, 2025).

Berdasarkan fenomena yang terjadi risiko kredit masih menjadi permasalahan utama
selama periode 2020-2024 menunjukkan fluktuasi yang mencerminkan masih adanya
tantangan dalam menjaga kualitas kredit. Peningkatan kredit bermasalah menyebabkan
bank harus menyediakan cadangan kerugian penurunan nilai yang lebih besar sehingga
berdampak pada penurunan laba perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko kredit yang baik sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas dan kinerja
keuangan perbankan. Selain risiko kredit, faktor lain yang memengaruhi kinerja keuangan
perbankan adalah efisiensi operasional. Efisiensi operasional merupakan kemampuan
perusahaan dalam mengelola biaya operasional secara efektif untuk menghasilkan
pendapatan yang maksimal. Tingkat efisiensi operasional biasanya diukur menggunakan
rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO
menggambarkan seberapa besar biaya yang harus dikeluarkan bank untuk memperoleh
pendapatan operasional, (Kurniawan, 2024)

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin baik
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Sebaliknya, rendahnya nilai
ROA menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola aset secara optimal untuk
menghasilkan laba. Oleh karena itu, peningkatan kinerja keuangan menjadi tujuan utama
setiap perusahaan perbankan dalam menjaga keberlangsungan usaha dan meningkatkan
kepercayaan investor. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank menghadapi berbagai
risiko yang dapat memengaruhi tingkat profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan.
Salah satu risiko yang paling dominan dalam kegiatan perbankan adalah risiko kredit.
Risiko kredit merupakan risiko yang timbul akibat ketidakmampuan debitur dalam
memenuhi kewajibannya kepada bank sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
Risiko kredit umumnya diukur menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL). Tingginya
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rasio NPL menunjukkan bahwa semakin besar jumlah kredit bermasalah yang dimiliki bank
sehingga dapat mengurangi pendapatan dan laba perusahaan.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara risiko kredit,
efisiensi operasional, dan kinerja keuangan belum sepenuhnya konsisten. Sahabuddin,
Anwar, dan Rahman (2022) menemukan bahwa NPL berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA. Sementara itu, Pramudya dan Kusumah (2022) melaporkan bahwa NPL tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA dan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.
Perbedaan arah hubungan tersebut menunjukkan adanya ruang untuk pengujian kembali
pada periode dan cakupan perusahaan yang berbeda. Penelitian ini memberikan kontribusi
empiris dengan menguji kedua variabel tersebut secara simultan pada perusahaan
subsektor perbankan yang terdaftar di BEI selama 2020-2024 serta menyoroti perbedaan
arah koefisien efisiensi operasional yang ditemukan dalam model penelitian. Dengan
demikian, fokus penelitian tidak hanya pada objek dan periode pengamatan, tetapi juga
pada pengujian kembali ketidakkonsistenan hubungan empiris NPL dan BOPO terhadap
ROA.

METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
Risiko Kredit (X1) dan Efisiensi Operasional (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) pada
perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian menguji hubungan antarvariabel
menggunakan data numerik dan pengujian statistik. Data yang digunakan merupakan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui Bursa Efek
Indonesia dan website Lembar Saham. Populasi penelitian terdiri dari 47 perusahaan
subsektor perbankan, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling sehingga diperoleh 20 perusahaan sebagai sampel. Kriteria purposive sampling
harus dicantumkan secara eksplisit sesuai kriteria asli yang digunakan peneliti; kriteria
tersebut perlu memastikan dasar terpilihnya 20 perusahaan dari 47 perusahaan.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Karena data terdiri atas
perusahaan yang diamati berulang selama periode 2020-2024, struktur data memiliki
dimensi perusahaan-tahun. Dalam naskah ini, output yang digunakan adalah regresi linier
berganda sebagaimana pengolahan SPSS, sehingga hasil dibaca sebagai estimasi model
gabungan (pooled). Penggunaan regresi data panel dengan pengujian model yang sesuai
dapat dipertimbangkan dalam penelitian lanjutan untuk menangkap karakteristik
individual dan waktu. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

1. Uji Multikolonearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
ditemukan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas (Independen).
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Tabel 1. Hasil uji multikolonearitas

Coefficientsa
Unstandardized  Standardized Correlations Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF
(Constant)  6.307 2.208 2.856 .005
1 X1 -1.352 1.170 -.107 -1.156 .251 -.103 -117  -107 1.000 1.000
X2 414 .099 .389 4185 .000 .388 391 .389 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Otput SPSS versi 22
2. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki
ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas
Sumber: Otput SPSS versi 22
3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat
hubungan antara residual pada periode sekarang dengan residual periode sebelumnya.

Tabel 3. Hasil uji autokorelasi

Model Summary?

Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square Square the Estimate  Change Change dfl df2 Change  Watson
1 4022 162 145 2.886024 162 9.365 2 97 .000 1.541

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Otput SPSS versi 22
4. Ujiregresilinear berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan.
Tabel 4. Hasil uji regresi linear berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized Standardized T Sig. Correlations Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Zero- Partial Part Tolerance VIF
order

1 (Constant) 6.307 2.208 2.856 .005
X1 -1.352 1.170 -.107 -1.156 251  -.103 -117  -107 1.000 1.000
X2 414 .099 .389 4185 .000 .388 391 389 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Otput SPSS versi 22

449



Wahyu Indah Mursalini, Afni Yeni, Apriyanti Desma Putri
(Pengaruh Risiko Kredit Dan Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Di Indonesia Periode Tahun 2020-
2024)

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui hasil koefisien regresi, maka dapat diperoleh

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y=a+b: X+ b, Xo+ e
Y= 6307+ -1.352X1+0414 X2 +e

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas, maka dapat disimpulkan dan di
analisis sebagai berikut :

1. a=6,307
Nilai konstanta sebesar 6,307 (X1) dan (X2) berada pada kondisi tetap atau dianggap
bernilai nol, maka (Y) yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai sebesar 6,307.

2. bl=-1,352
Nilai koefisien (X1) sebesar 1,352 (Y). Efisiensi Operasional arah hubungan yang positif
terhadap X2) dianggap konstan, maka (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1,352
satuan.

3. b2=0,414
Nilai Koefisien regresi (X2) sebesar 0,414 memiliki arah hubungan positif terhadap (Y).
Dengan (X1) tidak mengalami perubahan, setiap peningkatan Efisiensi Operasional
sebesar 1 satuan akan diikuti dengan peningkatan Kinerja Keuangan (Y) sebesar 0,414
satuan.

5. Uji Determinasi/ R2
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kemampuan model
regresi dalam menjelaskan variabel terikat

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi atau R Square R?2

Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R  Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 4022 162 145 2.886024 162 9365 2 97 .000 1.541

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Otput SPSS Versi 22

6. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial.

Tabel 6. Hasil t

Coefficients?2
Unstandardized Standardized . Collinearity
.. .. Correlations o
Coefficients Coefficients . Statistics
Model T Sig. 7
B Std. Error Beta ero Partial Part Tolerance VIF
order
(Constant) 6.307 2.208 2.856 .005
1 X1 -1.352 1.170 -107 -1.156 251 -103 -117  -107 1.000 1.000
X2 414 .099 .389 4.185 .000 .388 391 .389 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Otput SPSS versi 22
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Dari tabel di atas dilihat bahwa pengaruh antara variabel independen yaitu Risiko Kredit (X1)

dan Efisiensi Operasional (X2), secara parsial terhadap variabel dependen yaitu Kinerja
Keuangan (Y) adalah sebagai berikut :

a. H1 ditolak karena thitung < tabel Sebesar -1,156 < 1,984 dan signifikansi 0,251 > 0,05. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Risiko Kredit (X1) berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y) Perusahaan subsektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2024.

b. H2 diterima karena thitung > tubel Sebesar > ttabel 4,185 > 1,984 dan signifikansi 0,000 <
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Efisiensi Operasiional (X2) berpengaruh
signifikan dan terhadap Kinerja Keungan (Y) Perusahaan subsektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2024.

7. Ujif
Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil uji

ANOVA=-
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 155.999 2 77999 9.365 .000p
1 Residual 807.926 97 8.329
Total 963.925 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Otput SPSS versi 22

PEMBAHASAN
Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian maka diperoleh hasil bahwa Risiko Kredit (X1)
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y) Perusahaan
subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2024. dengan
demikian hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini ditolak artinya Risiko Kredit tidak
memiliki kontribusi dalam mempengaruhi Kinerja Keuangan. Hal tersebut dibuktikan dari
hasil analisis pada tabel 4.30 dapat dilihat dari hasil thitung < ttabel -1,156 < 1,984 signifikansi
0,251 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Risiko Kredit berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh, (Ratih, 2022) menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh Negatif tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien
transformasi regresi untuk variabel risiko kredit. Dengan demikian menyatakan bahwa
risiko kredit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan ditolak.

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahwa Efisiensi Operasional berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2020-2024. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini
diterima artinya Efisiensi Operasional memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Dapat
dilihat dari nilai thitung 4,185 > ttabel 1,984 dan sigifikansi 0,000 < dari taraf signifikansi 0,05.
Artinya variabel Efisiensi Operasional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Penelitian ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syariva, 2025) menunjukan bahwa efisiensi
operasional berpengaruh signifikan dengan hubungan yang positif terhadap ROA.
Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank, mengatakan bahwa
cerminan tingkat efisiensi bank antara lain diukur melalui efisiensi Operasional yang dalam
penelitian ini diproksikan dengan efisiensi Operasional terhadap kinerja keuangan. Rasio
BOPO ini juga disebut rasio efisiensi yang digunakan oleh bank untuk mengukur
kemampuan dari manajemen suatu bank dalam upaya mengendalikan biaya pendapatan
operasional

Pengaruh Risiko Kredit dan Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian maka diperoleh hasil bahwa Risiko Kredit (X1) dan
Efesiensi Operasional (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan (Y)
pada Perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2020-2024. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima. Dapat
dilihat dari nilai siginifikansi 0,000 < 0,05 dan fthitung 9,365 > ftabel 3,09 Maka H3 diterima.
Artinya, secara simultan terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap terhadap
variabel dependen. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Lailita, 2025) risiko kredit, dan
efisiensi operasional merupakan faktor penting yang secara simultan memengaruhi kinerja
keuangan, khususnya pada sektor perbankan menemukan bahwa penerapan berpengaruh
positif terhadap Return on Assets (ROA).

Temuan penelitian memiliki implikasi bagi manajemen bank. Hasil yang menunjukkan
signifikansi Efisiensi Operasional mengindikasikan pentingnya pemantauan struktur biaya
dan pendapatan operasional dalam pengelolaan kinerja keuangan. Namun, karena X2
diproksikan dengan BOPO dan koefisiennya bernilai positif, manajemen tidak seharusnya
menafsirkan kenaikan BOPO sebagai peningkatan efisiensi; hasil tersebut perlu dibaca
bersama karakteristik data dan indikator lain yang relevan. Tidak signifikannya Risiko
Kredit secara parsial juga menunjukkan bahwa pengelolaan NPL perlu ditempatkan dalam
konteks faktor lain yang memengaruhi ROA. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
penggunaan dua variabel independen dan nilai koefisien determinasi R? sebesar 16,2%,
sehingga sebesar 83,8% variasi Kinerja Keuangan masih berada di luar model. Selain itu,
data memiliki struktur perusahaan-tahun, sedangkan analisis yang digunakan dalam naskah
ini adalah regresi linier berganda berbasis output SPSS. Kondisi tersebut membatasi
kemampuan model untuk menangkap efek individual perusahaan dan efek waktu secara
Khusus.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan regresi data panel dengan pengujian
pemilihan model yang sesuai serta menambahkan variabel lain yang secara teoritis dan
empiris berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan, seperti risiko likuiditas, kecukupan
modal, ukuran bank, Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan tata
kelola perusahaan. Penelitian lanjutan juga dapat menguji apakah perbedaan arah pengaruh
BOPO terhadap ROA tetap ditemukan pada periode dan kelompok bank yang berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Risiko Kredit (X1) memiliki arah pengaruh negatif tetapi
tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y) pada perusahaan subsektor perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2020-2024. Efisiensi Operasional (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan, sedangkan secara simultan Risiko Kredit dan Efisiensi
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Operasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Model penelitian memiliki
R? sebesar 0,162, sehingga kedua variabel independen menjelaskan 16,2% variasi Kinerja
Keuangan dan 83,8% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Hasil positif pada
koefisien X2 perlu ditafsirkan secara hati-hati apabila X2 diproksikan dengan BOPO karena
BOPO merupakan rasio biaya terhadap pendapatan operasional. Keterbatasan penelitian
terletak pada jumlah variabel yang terbatas, rendahnya daya jelas model, serta penggunaan
regresi linier berganda pada data yang memiliki struktur perusahaan-tahun. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan regresi data panel dan memasukkan
variabel lain seperti risiko likuiditas, kecukupan modal, ukuran bank, NIM, LDR, dan tata
kelola perusahaan.
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